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Abstrak
Keterampilan memasak perlu dikembangkan secara optimal untuk mendukung kemandirian hidup peserta didik disabilitas rungu pasca menyelesaikan pendidikan formal. Permasalahan nyata di lapangan ditemui oleh peneliti di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya, di mana peserta didik disabilitas rungu memiliki keterbatasan yang cukup signifikan dalam mengakses variasi pembelajaran keterampilan vokasional karena minimnya media yang adaptif serta dominasi model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris ada atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terhadap tingkat keterampilan vokasional pembuatan telur asin asap rempah bagi peserta didik disabilitas rungu kelas VIII di SMPLB. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis rancangan pra-eksperimental melalui desain One Group Pre-test Post-test Design. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 peserta didik disabilitas rungu jenjang SMPLB yang diambil secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes perbuatan (kinerja kognitif-psikomotorik) serta lembar observasi terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang sangat signifikan, di mana nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 44,79 pada sesi pre-test menjadi 79,41 pada sesi post-test. Berdasarkan analisis statistik non-parametrik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test berbantuan program SPSS 26, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043, yang mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi nyata yang ditentukan (α = 0,05). Hasil keputusan statistik ini menyatakan bahwa Ho ditokak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan komprehensif bahwa penerapan model Project-Based Learning berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan vokasional pembuatan telur asin asap rempah bagi peserta didik disabilitas rungu di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya.
Kata Kunci: Project-Based Learning, Keterampilan Vokasional, Disabilitas Rungu, Telur Asin Asap Rempah.

Abstract
Cooking skills need to be developed optimally to support the independence of students with hearing impairments after completing formal education. A real problem in the field was encountered by researchers at SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya, where deaf students faced significant limitations in accessing variations in vocational skills learning due to a lack of adaptive media and the dominance of conventional learning models. The main purpose of this study was to empirically examine the effect of implementing the Project-Based Learning (PjBL) model on the level of vocational skills in making spiced smoked salted eggs for eighth-grade deaf students at SMPLB. This study applied a quantitative approach with a pre-experimental research type through the One Group Pre-test Post-test Design. The subjects in this study amounted to 5 deaf students at the SMPLB level selected through purposive sampling. Data collection techniques included performance tests (cognitive-psychomotor performance) and structured observation sheets. The results showed
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a very significant increase in ability, where the students' average score increased from 44.79 in the pre-test session to
79.41 in the post-test session. Based on non-parametric statistical analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test assisted by the SPSS 26 program, an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.043 was obtained, which is smaller than the specified real significance level (α = 0.05). This statistical decision indicates that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, a comprehensive conclusion can be drawn that the implementation of the Project-Based Learning model has a significant effect on the vocational skills of making spiced smoked salted eggs for deaf students at SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya.
Keywords: Project-Based Learning, Vocational Skills, Deaf Students, Spiced Smoked Salted Eggs.





PENDAHULUAN

Pendidikan nasional pada hakikatnya mengemban misi besar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus mengembangkan potensi kemandirian setiap warga negara tanpa kecuali, termasuk di dalamnya adalah anak-anak berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap peserta didik berkebutuhan khusus berhak mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu, adaptif, dan berkelanjutan. Layanan pendidikan ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan aspek kognitif teoretis semata, melainkan harus menyentuh ranah afektif dan psikomotorik yang aplikatif. Salah satu pilar penting dalam mewujudkan tujuan tersebut bagi anak berkebutuhan khusus adalah penyelenggaraan program keterampilan vokasional di sekolah luar biasa (SLB). Keterampilan vokasional menjadi instrumen esensial sebagai bekal kecakapan hidup (life skills) agar mereka mampu mandiri, berdaya saing, serta tidak sepenuhnya bergantung pada bantuan orang lain atau keluarga setelah mereka menyelesaikan masa sekolahnya di masyarakat.
Peserta didik disabilitas rungu (tunarungu) merupakan salah satu kelompok anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan atau kehilangan fungsi organ pendengaran, baik sebagian (hard of hearing) maupun menyeluruh (deaf). Kondisi keterbatasan sensorik pendengaran ini secara langsung maupun tidak langsung berdampak besar pada proses perkembangan bahasa, perolehan konsep wicara, serta interaksi sosial verbal mereka (Somantri, 2012). Oleh karena keterbatasan akses terhadap informasi yang bersifat auditif tersebut, peserta didik disabilitas rungu mengalami defisit dalam perbendaharaan kosakata dan sering kali menemui kesulitan dalam mencerna instruksi lisan yang panjang, abstrak, atau kompleks di ruang kelas. Kendati demikian, penting untuk digarisbawahi bahwa hambatan pendengaran tidak secara otomatis mengurangi kapasitas inteligensi dasar atau kemampuan motorik kasar dan halus mereka. Anak-anak disabilitas rungu pada dasarnya merupakan pembelajar visual yang sangat potensial (*insan permai*). Mereka mengonstruksi pemahaman, pengetahuan, dan persepsi dunianya dengan mengandalkan fungsi indera penglihatan yang masih berfungsi optimal (Bunawan & Yuwati, 2000). Oleh sebab itu, strategi, model, dan media pembelajaran yang diterapkan dalam mendidik mereka harus memprioritaskan stimulasi visual yang konkret, runtut, dan berbasis pada pengalaman motorik secara langsung.
Keterampilan vokasional di bidang tata boga (kuliner) dinilai sebagai salah satu jenis keterampilan praktis yang sangat strategis dan relevan untuk dikembangkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) bagi anak disabilitas rungu. Keterampilan ini tidak hanya melatih sensitivitas koordinasi
motorik, tetapi juga memiliki nilai ekonomi praktis yang tinggi karena produk hasilnya dapat langsung dipasarkan atau dikonsumsi. Namun, fakta empiris yang ditemukan oleh peneliti melalui serangkaian observasi awal dan wawancara mendalam dengan guru pengajar di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup kontras antara ekspektasi kurikulum vokasional dengan realitas pembelajaran di lapangan. Di sekolah tersebut, variasi menu dan produk keterampilan vokasional tata boga masih sangat terbatas dan monoton. Proses pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh metode konvensional, di mana guru menyampaikan langkah-langkah memasak secara verbal-ceramah yang abstrak, lalu diikuti demonstrasi singkat di depan kelas tanpa memberikan kesempatan yang proporsional bagi setiap peserta didik untuk mencoba secara mandiri sejak tahap awal perencanaan.
Kondisi pengajaran yang monoton dan kurang visual tersebut berakibat pada rendahnya tingkat pemahaman prosedural serta penguasaan keterampilan motorik peserta didik disabilitas rungu saat melakukan kegiatan praktik. Ketika diminta untuk mempraktikkan pengolahan makanan, peserta didik kerap kebingungan menentukan urutan langkah kerja, menakar bahan dengan presisi, serta mengoperasikan alat memasak dengan aman. Selain itu, produk yang dihasilkan dalam pembelajaran vokasional selama ini kurang inovatif dan tidak memiliki nilai pembeda di pasar, sehingga motivasi intrinsik peserta didik untuk belajar menjadi rendah. Untuk menjembatani persoalan tersebut, diperlukan sebuah terobosan berupa inovasi produk vokasional yang dipadukan dengan model pembelajaran yang interaktif dan berbasis visual.
Inovasi produk yang diangkat dalam penelitian ini adalah pembuatan telur asin asap rempah. Telur asin secara umum merupakan kuliner tradisional Indonesia yang sangat populer dan digemari oleh berbagai lapisan masyarakat. Namun, produk telur asin biasa sudah sangat menjamur dan kompetitif. Melalui penambahan formula rempah alami (seperti serai, daun salam, bawang putih, dan kulit bawang merah) dikombinasikan dengan teknik pengasapan menggunakan limbah sabut kelapa atau arang batok, dihasilkan produk telur asin asap rempah yang unik. Proses pengasapan tidak hanya memberikan aroma khas yang menggugah selera dan meminimalisasi bau amis telur bebek, tetapi juga menghasilkan senyawa fenol yang bertindak sebagai agen antimikroba alami sehingga memperpanjang daya simpan telur tanpa bahan pengawet sintetis. Dari aspek edukasi, seluruh rangkaian pembuatan telur asin asap rempah ini—mulai dari proses pencucian telur, penggeprekan rempah, pelarutan garam, perebusan, pemeraman, pengukusan, hingga pengasapan akhir—menawarkan stimulasi taktil, penciuman, dan motorik yang sangat kaya serta prosedural, yang sangat cocok untuk karakteristik belajar peserta didik disabilitas rungu.
Agar proses transfer pengetahuan prosedural pembuatan telur asin asap rempah ini berjalan efektif bagi siswa disabilitas rungu, penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) yang diintegrasikan dengan media video tutorial dipandang sebagai solusi pedagogik yang paling ideal. Menurut teori instruksional modern, PjBL merupakan model pembelajaran berpusat pada siswa yang mengarahkan peserta didik untuk membangun pengetahuan dan keterampilannya melalui investigasi mendalam terhadap pertanyaan terbuka serta penyelesaian tugas atau proyek nyata secara sistematis (Krajcik & Blumenfeld, 2006). Sintaks PjBL yang terstruktur—meliputi penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor keaktifan dan perkembangan proyek, menguji hasil, hingga mengevaluasi pengalaman belajar—sangat efektif untuk melatih kedisiplinan dan kemandirian kerja.

Berdasarkan argumen dan urgensi nyata tersebut, peneliti memandang perlu melakukan penelitian eksperimental yang komprehensif guna menguji secara ilmiah "Pengaruh Penerapan Model Project-Based Learning Terhadap Keterampilan Vokasional Pembuatan Telur Asin Asap Rempah Bagi Peserta Didik Disabilitas Rungu di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis desain penelitian yang diterapkan adalah pra-eksperimental dengan rancangan One Group Pre-test Post-test Design (Sugiyono, 2018). Desain ini melibatkan satu kelompok subjek tanpa adanya kelompok kontrol pembanding, di mana pengukuran atau observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberikan perlakuan atau perlakuan intervensi (pre-test) dan setelah perlakuan diberikan (post-test). Skema desain penelitian ini dapat digambarkan secara sistematis sebagai berikut:
O1 × O2

Keterangan bagan:
O1 = Nilai tes awal (pre-test) sebelum penerapan model pembelajaran PjBL.
X = Perlakuan (treatment) berupa penerapan model pembelajaran Project-Based Learning berbantuan video tutorial.
O2 = Nilai tes akhir (post-test) setelah penerapan model pembelajaran PjBL.
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian. Subjek penelitian ditetapkan sebanyak 5 orang peserta didik disabilitas rungu yang duduk di jenjang Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) kelas VIII, dengan identitas inisial subjek yaitu: S, A, SA, G, dan N. Kelima subjek ini dipilih karena memiliki kemampuan motorik yang relatif homogen namun menunjukkan skor keterampilan tata boga yang masih rendah berdasarkan catatan akademik sekolah.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) yang dikolaborasikan dengan visualisasi video tutorial penuntun. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat keterampilan vokasional pembuatan telur asin asap rempah yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan alat, bahan, dan keselamatan kerja) serta aspek psikomotorik (keterampilan kinerja proses produksi).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis instrumen tes utama, yaitu tes tulis dan tes kinerja/perbuatan. Tes tulis digunakan untuk mengukur penguasaan ranah kognitif siswa mengenai fungsi alat dan karakteristik bahan rempah. Sementara itu, tes perbuatan (kinerja) digunakan untuk mengevaluasi ranah psikomotorik secara detail menggunakan lembar rubrik penilaian berbasis skala likert (1-4) yang mengukur 11 item komponen penting keberhasilan pembuatan telur asin asap rempah, mulai
dari sterilisasi telur, penghancuran rempah, akurasi penakaran garam, stabilitas suhu perebusan, teknik pemeraman, hingga pengendalian kepekatan asap pada alat pengasapan. Validitas instrumen diuji melalui validasi ahli (expert judgment) oleh dosen ahli bidang Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Surabaya sebelum diimplementasikan di lapangan.
Prosedur pelaksanaan penelitian dibagi ke dalam tiga tahapan berkala yang sistematis: (1) Tahap Pra-Eksperimen (Pre-test), dilakukan untuk menjaring data kemampuan awal ke-5 subjek; (2) Tahap Eksperimen (Treatment), berupa pemberian intervensi pengajaran model PjBL yang dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan tatap muka secara intensif dengan memutarkan video tutorial terstruktur; (3) Tahap Pasca-Eksperimen (Post-test), dilakukan untuk mengukur capaian akhir keterampilan vokasional siswa setelah menerima seluruh perlakuan pembelajaran.
Setelah seluruh data kuantitatif dari skor pre-test dan post-test terkumpul, data dianalisis menggunakan metode statistik non-parametrik. Mengingat ukuran sampel dalam penelitian ini berskala kecil (N = 5) yang tidak menuntut asumsi distribusi data normal, maka uji hipotesis untuk menguji perbedaan dua sampel berpasangan dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Proses kalkulasi statistik data dalam penelitian ini dibantu secara digital dengan memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS versi 26 pada taraf signifikansi atau nilai kesalahan (α) sebesar 5% atau 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Proses pengumpulan data awal (pre-test) dilakukan oleh peneliti pada pertemuan pertama guna mengukur basis kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik disabilitas rungu dalam proses pembuatan telur asin asap rempah sebelum mendapatkan intervensi model PjBL. Hasil pengukuran awal menunjukkan capaian skor yang masih rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah. Sebagian besar siswa tampak pasif, ragu-ragu, dan melakukan banyak kesalahan prosedural, seperti mencuci telur secara kasar hingga retak, tidak merata dalam menghancurkan rempah-rempah, serta salah dalam menakar rasio garam dengan air yang menyebabkan proses osmosis tidak maksimal.
Setelah pengambilan data pre-test selesai, peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa implementasi model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi media video tutorial yang dikemas dalam 4 pertemuan terencana. Selama fase perlakuan, peserta didik dituntun secara visual melalui tahapan-tahapan proyek nyata. Pada pertemuan terakhir, peneliti melaksanakan evaluasi akhir (post-test) menggunakan instrumen penilaian yang sama persis dengan tes awal untuk melihat ada tidaknya perubahan skor performa siswa. Rekapitulasi perbandingan perolehan nilai hasil belajar dari kelima subjek disabilitas rungu pada sesi pre-test dan post-test disajikan secara mendetail pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Perolehan Nilai Pre-test dan Post-test Keterampilan Vokasional

	
NO
	NAMA SUBJEK (INISIAL)
	SKOR PRE-TEST (O1)
	SKOR POST-TEST (O2)
	SELISIH PENINGKATAN
	KATEGORI AKHIR

	1
	Subjek S
	53,12
	87,71
	34,59
	Sangat Baik

	2
	Subjek A
	44,79
	78,12
	33,33
	Baik

	3
	Subjek SA
	46,25
	79,16
	32,91
	Baik

	4
	Subjek G
	40,00
	78,54
	38,54
	Baik

	5
	Subjek N
	41,25
	73,54
	32,29
	Baik

	RATA-RATA KELAS
	44,79
	79,41
	34,62
	Baik



Berdasarkan data yang dipaparkan pada Tabel 1, terlihat secara visual terperinci bahwa seluruh subjek penelitian mengalami lonjakan peningkatan nilai yang signifikan secara konstan dari kondisi sebelum perlakuan ke kondisi setelah perlakuan. Pada hasil pre-test, nilai rata-rata keseluruhan subjek hanya bertengger di angka 44,79, dengan skor terendah berada pada angka 40,00 yang diperoleh oleh Subjek G, dan skor tertinggi hanya mencapai nilai 53,12 yang diraih oleh Subjek S. Sebaliknya, pada hasil pasca-eksperimen (post-test), nilai rata-rata kelas meroket tajam menjadi sebesar 79,41. Skor tertinggi pasca-perlakuan berhasil diperoleh oleh Subjek S dengan raihan nilai mencapai 87,71 yang masuk ke dalam kategori kualitatif Sangat Baik, sementara skor terendah pasca-perlakuan didapat oleh Subjek N dengan nilai sebesar 73,54 yang tetap masuk ke dalam kategori penilaian kualitatif Baik.
Guna menguji keabsahan secara ilmiah apakah peningkatan rerata nilai dari data empiris tersebut bermakna secara statistik dan bukan merupakan faktor kebetulan, peneliti melakukan pengujian hipotesis statistik dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test melalui bantuan komputasi SPSS versi 26. Dari hasil pengolahan data menggunakan rumus peringkat bertanda Wilcoxon tersebut, diperoleh nilai statistik hitung berbasis tanda (Ranked Value) dengan nilai Z hitung sebesar -2,023. Lebih lanjut, diperoleh parameter nilai signifikansi asimtotik dua arah atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043.
Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan ilmiah dalam analisis statistik non-parametrik, apabila nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh (p-value) kurang dari atau sama dengan taraf kesalahan nyata yang ditetapkan (α = 0,05), maka keputusan hipotesis adalah Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan otomatis Hipotesis Alternatif (Ha) diterima secara sah. Dalam konteks hasil penelitian ini, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043 terbukti secara matematika lebih kecil dari taraf signifikansi nyata 0,05 (0,043 < 0,05). Dengan demikian, keputusan pengujian menyatakan secara meyakinkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti terdapat perbedaan yang nyata dan signifikan antara keterampilan vokasional siswa disabilitas rungu sebelum dan sesudah intervensi diberikan.

Pembahasan
Keberhasilan dan efektivitas mutlak dari penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan vokasional pembuatan telur asin asap rempah bagi peserta didik disabilitas rungu dalam penelitian ini selaras dengan landasan teori psikologi perkembangan kognitif konstruktivisme. Teori konstruktivisme yang dipelopori oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky menegaskan bahwa proses belajar esensial terjadi ketika peserta didik secara aktif mengonstruksi, mengorganisasi, dan mengasimilasi pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif mereka melalui interaksi langsung dengan objek konkret dan lingkungan sosial sekitar (Sani, 2014). Model PjBL memfasilitasi prinsip utama konstruktivisme ini dengan menggeser peran guru dari pusat informasi (teacher-centered) menjadi fasilitator dan motivator pembelajaran. Siswa disabilitas rungu tidak lagi diposisikan sebagai penerima pasif instruksi verbal melainkan bertindak sebagai aktor utama pelaksana proyek mandiri yang bertanggung jawab penuh atas hasil karyanya.
Jika dikaji secara khusus dari perspektif keilmuan Ortopedagogik atau Pendidikan Luar Biasa, lonjakan skor hasil belajar psikomotorik yang dicapai oleh kelima subjek (S, A, SA, G, dan N) disebabkan karena sintaks atau fase operasional yang ada di dalam model PjBL mampu mengakomodasi keterbatasan sensorik bahasa dan mengoptimalkan potensi kompensatoris visual anak tunarungu. Karakteristik utama siswa disabilitas rungu yang sangat mengandalkan informasi visual (*visual learners*) menuntut adanya media ajar yang konkret dan berkesinambungan. Menurut Rahmah (2018), keterbatasan pendengaran pada anak tunarungu menyebabkan hambatan komunikasi yang dapat dieliminasi secara efektif apabila lingkungan belajar menyediakan visualisasi instruksional yang jelas, kaya warna, dan minim distorsi bahasa verbal. Integrasi video tutorial dalam setiap sintaks PjBL—khususnya pada tahap mendesain perencanaan proyek dan memonitor perkembangan proyek—memberikan cetak biru (*blueprint*) visual yang sangat presisi bagi siswa. Mereka dapat melihat secara berulang teknik menggeprek batang serai, mendisplay susunan telur di atas rak pemanas arang, serta mengukur ketebalan asap sabut kelapa tanpa perlu mengalami miskomunikasi yang sering terjadi pada metode ceramah lisan konvensional.
Penelitian dari Almulla (2020) turut memperkuat temuan ini, di mana disimpulkan bahwa pendekatan PjBL menumbuhkan keterlibatan (*engagement*) belajar siswa secara mendalam karena pembelajaran dihadapkan pada tugas autentik dunia nyata yang memiliki tujuan akhir yang jelas. Aktivitas pembuatan telur asin asap rempah merupakan suatu kesatuan proyek yang menuntut kedisiplinan alur prosedural. Siswa dilatih berkolaborasi secara non-verbal menggunakan bahasa isyarat maupun isyarat alamiah saat membagi tugas kelompok, seperti siapa yang mencuci telur bebek, siapa yang merebus larutan air garam, dan siapa yang menyalakan tungku pengasapan. Pengalaman kolaboratif kinestetik ini merangsang aspek koordinasi motorik halus, ketelitian sensori taktil jari-jemari saat membersihkan pori-pori kulit telur bebek, hingga ketajaman indera penciuman dalam mendeteksi kematangan aroma rempah yang meresap ke dalam cangkang telur. Proses *learning by doing* (belajar sambil berbuat) ini menanamkan memori prosedural

jangka panjang (*long-term procedural memory*) pada benak siswa, sehingga keterampilan yang dikuasai menjadi lebih permanen dan aplikatif.
Lebih jauh lagi, pengembangan kompetensi vokasional pembuatan telur asin asap rempah ini memiliki implikasi kemandirian hidup (*life skills*) yang bernilai strategis bagi masa depan siswa disabilitas rungu pasca sekolah. Keterampilan vokasional yang berorientasi pada produk pangan inovatif memberikan peluang besar bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk merintis sektor wirausaha mandiri (UMKM) demi mencapai kemandirian finansial dan sosial. Sebagaimana dinyatakan oleh Cendaniarum & Supriyanto (2020), orientasi utama dari pemberian layanan keterampilan vokasional di sekolah luar biasa adalah untuk melahirkan lulusan disabilitas yang berdaya, adaptif, serta memiliki kesiapan kerja yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan industri. Produk telur asin asap rempah memiliki keunggulan kompetitif yang kuat di pasar karena daya simpannya yang lama serta cita rasa rempah nusantara yang khas, sehingga sangat prospektif untuk dijadikan lini bisnis mandiri bagi anak-anak disabilitas rungu.
Secara keseluruhan, bukti empiris peningkatan rata-rata nilai dari 44,79 menjadi 79,41 serta diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon (p-value = 0,043 < 0,05) menegaskan bahwa model PjBL bukan sekadar model pembelajaran teoretis, melainkan sebuah strategi intervensi pedagogik yang terbukti sahih dan efektif dalam mendongkrak keterampilan kerja nyata anak berkebutuhan khusus. Sinergi antara model berbasis proyek yang terstruktur dengan media visual penuntun yang ramah tunarungu mampu mendobrak tembok hambatan komunikasi, membuka potensi tersembunyi, serta mengantarkan peserta didik disabilitas rungu menuju gerbang kemandirian hidup yang sejati.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, analisis data statistik non-parametrik, serta telaah pembahasan mendalam yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan utama yang kokoh: Penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terbukti memberikan pengaruh yang positif dan sangat signifikan terhadap tingkat keterampilan vokasional pembuatan telur asin asap rempah bagi peserta didik disabilitas rungu kelas VIII SMPLB di SLB Purna Yuda Bhakti Surabaya. Kesimpulan sahih ini didasarkan secara empiris pada lonjakan drastis rata-rata nilai satu kelas yang semula hanya sebesar 44,79 pada sesi sebelum perlakuan (pre-test) melesat tajam menjadi 79,41 pada sesi sesudah perlakuan (post-test). Penegasan ilmiah ini juga diperkuat secara mutlak oleh hasil uji statistik peringkat bertanda Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai probabilitas signifikansi asimtotik Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043, di mana nilai tersebut berada di bawah ambang batas kesalahan nyata yang ditentukan (α = 0,05), sehingga mengindikasikan diterimanya Hipotesis Alternatif (Ha) secara meyakinkan.

Saran
Berdasarkan temuan-temuan penting dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian eksperimental ini, peneliti merumuskan beberapa saran aplikatif yang konstruktif sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pengajar Keterampilan: Diharapkan para guru di sekolah luar biasa, khususnya yang mengampu mata pelajaran keterampilan vokasional tata boga, dapat mengadopsi dan mengimplementasikan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) secara berkelanjutan. Guru hendaknya selalu menyertakan media pendukung berbasis visual konkret seperti video tutorial berdurasi pendek yang kaya demonstrasi praktis untuk meminimalkan hambatan penerimaan instruksi kerja akibat keterbatasan bahasa verbal peserta didik disabilitas rungu.
2. Bagi Kepala Sekolah dan Pihak Manajemen SLB: Disarankan agar pihak sekolah dapat memberikan dukungan kebijakan yang nyata berupa fasilitasi sarana, prasarana, serta alat kelengkapan dapur praktik tata boga yang lebih memadai dan aman bagi anak disabilitas. Selain itu, sekolah diharapkan mampu memprogramkan kurikulum vokasional yang berorientasi pada penciptaan produk-produk hilir inovatif yang memiliki daya jual tinggi di pasar, sehingga dapat menjadi wadah inkubasi bisnis wirausaha bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengingat penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan ukuran jumlah sampel yang terbatas (N = 5), disarankan bagi peneliti masa depan yang tertarik pada topik relevan untuk mengembangkan desain riset ini menggunakan metode eksperimen murni (True Experimental Design) dengan melibatkan kelompok kontrol pembanding serta memperluas cakupan jumlah subjek penelitian di beberapa sekolah yang berbeda agar efektivitas model PjBL ini dapat digeneralisasikan secara lebih luas dan komprehensif pada khazanah ilmu pendidikan khusus.
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